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Penelitian ini mengenai intensitas pencahayaan pada bidang kerja terhadap berbagai warna ruangan. 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis intensitas cahaya yang jatuh pada bidang kerja terhadap 
berbagai warna ruangan. Hasil penelitian yang didapatkan bahwa intensitas cahaya yang paling besar 
adalah dinding, lantai dan langit-langit ruangan yang berwarna putih untuk jenis lampu esensial 20 watt 
setara dengan 1000 lumen, sedangkan pada jenis lampu pijar 15 watt setara dengan 100 lumen, 
intensitas cahaya yang paling besar adalah dinding, lantai dan langit-langit ruangan yang berwarna 
kuning. 
Kata Kunci : Intensitas Pencahayaan, Lampu Pijar 
 
ABSTRACT 
A research about intensity of illumination on the working plane to the various color space. The purpose 
of this research was to analyze the intensity of the light falling on the areas of work of the various room 
colors. The result showed that the light intensity is greatest walls, floor and ceiling is white for this kind 
Essential 20 watt equivalent light with 1000 lumens, while the type of 15 watt incandescent equivalent to 
100 lumens of light intensity is greatest wall , floor and ceiling is yellow. 
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PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang  
Cahaya adalah rambat gelombang 
elektromagnetik yang menjalar kesegala arah 
yang dibedakan oleh panjang gelombang dan 
frekuensi dengan gelombang elektromagnetik 
lainnya. Kehidupan manusia sangat bergantung 
pada cahaya karena cahaya merupakan bagian 
mutlak dari kehidupan dan tanpa cahaya 
kehidupan di atas bumi tidak dapat berkembang. 
Pencahayaan didalam ruangan merupakan hal 
mutlak untuk menghadirkan rumah sehat dan 
setiap warna memiliki potensi untuk memberikan 




2. Tujuan dan Ligkup Penelitian   
Penelitian bertujuan untuk Mengukur 
intensitas pencahayaan pada bidang kerja dengan 
berbagai macam warna lantai, dinding dan langit-
langit ruangan, Menganalisis pengaruh warna 
terhadap intensitas cahaya yang jatuh pada    
bidang kerja dengan berbagai macam warna 
lantai, dinding dan langit-langit ruangan. 
Ruang lingkup penelitian ini adalah 
cakupan terbatas pada pengaruh beragam warna 
lantai, dinding dan langit-langit ruangan terhadap 
intensitas cahaya lampu yang jatuh pada bidang 
kerja dalam skala laboratorium. 
 
LANDASAN TEORI 
Hukum Refleksi dan Hukum Refraksi 
 Kajian eksperimental mengenai arah sinar 
masuk, sinar yang direfleksikan, dan sinar yang 
direfraksikan pada antarmuka yang halus 







1. Sinar yang masuk, sinar yang 
direfleksikan , dan sinar yang  
direfraksikan dan normal-terhadap-
permukaan semuanya terletak  pada 
bidang  yang sama. Bidang dari ketiga 
sinar itu tegak lurus terhadap bidang 
permukaan batas di antara kedua material 
tersebut. Kita selalu menggambarkan 
diagram sinar sehingga sinar masuk, sinar 
yang direfleksikan, dan sinar yang 
direfraksikan berada dalam satu bidang 
datar. 
2. Sudut refleksi  𝜽𝒓 sama dengan sudut 
masuk 𝜽𝒊 untuk semua panjang  
gelombang   dan untuk setiap pasangan 
material. Yakni  
𝜃𝑖 =  𝜃𝑟  (Hukum refleksi)….....………. (II.I) 
Hubungan ini, bersama-sama dengan 
pengamatan bahwa sinar masuk dan sinar 
yang direfleksikan dan normal, semuanya 
terletak pada bidang yang sama, yang 
dinamakan hukum refleksi (low of 
reflection). 
3. Untuk cahaya monokromotik dan untuk 
sepasang material yang diberikan, i dan j, 
pada sisi-sisi yang berlawanan dari 
antarmuka itu, Rasio dari sinus sudut    𝜃𝑖    
dan  𝜃𝑗      dimana kedua sudut itu diukur 
dari normal terhadap permukaan, sama 
dengan kebalikan dari rasio kedua indeks 






 …………………….......… (II.2) 
Atau : 
 𝑛𝑖 sin𝜃𝑖 =  𝑛𝑗  sin𝜃𝑗 (Hukum refraksi)(II.3) 
Hasil eksperimen ini, bersama-sama dengan 
pengamatan bahwa sinar masuk dan sinar 
yang direfraksikan dan normal semuanya 
terletak dalam bidang yang sama, 






Hukum Refleksi dan Refraksi 
 
Kalkulasi Jumlah Lampu Untuk Suatu 
Ruangan 
        Dalam merencanakan instalasi pencahayaan 
suatu ruangan, kita membuat kalkulasi untuk 
menghitung atau memperkirakan berapa banyak 
lampu yang dibutuhkan supaya tingkat 
penerangan rata-rata dapat dicapai, atau apakah 
jumlah dan tata letak lampu dapat menghasilkan 
tingkat penerangan rata-rata yang memadai. 
Contoh denah jarak antara sumber cahaya 
(lampu) dengan bidang kerja pada suatu ruang 
(1,7)
. 
Untuk mengetahui jumlah unit lampu (N) yang 
dibutuhkan suatu ruangan sesuai dengan 
intensitas cahaya yang telah ditetapkan, dengan 
menggunakan persamaan berikut : 
N (unit) = E . 𝐴1. 𝜌 / z . ∅ ....………............(II.4) 
Persamaan (II.8) dapat dinyatakan dalam bentuk 
lain untuk mengetahui kuat pencahayaan atau 
intensitas pencahayaan yang dikehendaki dalam 
lux. 
E (lux) = N . z , ∅ . 𝜇 / 𝐴1 . 𝜌……................(II.5) 
Dengan: 
- 𝜌 : Faktor depresiasi atau factor 






umumnya 1,25 untuk waktu 
yang panjang
 









- 𝐴2 : Bidang kerja ruangan, 




- 𝑁   : Jumlah armature yang 
diperlukan
 
- 𝜇   : Faktor efisiensi (%) 
- 𝑧    : Jumlah lampu per armature 
- ∅   : Arus cahaya lampu (lm) 
Untuk menghitung Indeks ruangan: 
𝐾 =  
𝑃 . 𝐿
(𝑇 𝑃 . 𝐿 )
…………………………… (𝐼𝐼. 6) 
Dengan :  P = Panjang ruangan 
                 L = Lebar ruangan 
                 T = Tinggi armatur dari lantai 
Intensitas Pencahayaan (Illumination) Ruang 
Kerja 
Untuk megetahui kuat pencahayaan atau 
intensitas pencahayaan (illumination) pada 
sebuah titik yang memiliki sudut dalam suatu  
ruangan, dapat dilakukan dengan menggunakan 
persamaan : 
E = ∅ / d2 x cos α …………..……….…….(II.7) 
Dengan : 
- E  : Kuat pencahayaan/intensitas cahaya 
(illumination) dalam satuan lux (lx) 
-   ∅  : Arus Cahaya (Lumen) 
- d2 : Kuadrat jarak antara sumber cahaya dan 
titik dalam satuan meter persegi        (m
2
) 
- α  : Sudut antara sumber cahaya dengan titik 
proyeksi tegak lurus dari sumber cahaya 
kepermukaan bidang kerja. 
METODOLOGI PENELITIAN 
1. Alat 
Adapun alat yang digunakan dalam pengambilan 
data intensitas pencahayaan pada bidang kerja  
terhadap berbagai macam warna lantai, dinding 





Adapun bahan yang digunakan dalam 
pengambilan data intensitas pencahayaan pada 
bidang kerja  terhadap berbagai macam warna 
lantai, dinding dan langit-langit ruangan adalah 
sebagai berikut: 
a. Lampu  
b. Tripleks 
c. Kertas Marmer 
d. Lem kertas 
3. Tempat Pengambilan Data 
Tempat pengambilan data di Laboratorium 
Elektronika dan Instrumentasi Jurusan Fisika 
FMIPA UNHAS. 
4. Prosedur 
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan 
dalam pengambilan data pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengukur ruangan yang akan digunakan 
(Dalam skala laboratorium). 
2. Menentukan jenis lampu yang akan 
digunakan, kemudian mencatat data 
lampu yang telah dipilih. 
3. Mengukur Intensitas cahaya (lux) 
dengan menggunakan luxmeter, pada 
berbagai macam warna ruangan  (merah, 
kuning, hijau, biru, orange, ungu, 
cokelat, hitam, putih) dengan jarak 2 
meter dan 1 meter. 
4. Menganalisis hasil pengukuran intensitas 
cahaya (lux) dari berbagai macam warna 
ruangan. 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil Pengukuran Rata-rata Intensitas 
Cahaya Pada Jarak 2 meter 
1.1 Pengukuran  Intensitas Cahaya Dengan 








 (20 WATT) 
LAMPU PIJAR  
(15 WATT) 
MERAH 78  26  
ORANGE 105  33  
HIJAU 83  21  
COKELAT 38  8  
UNGU 37  15  
BIRU 47 20  
KUNING 214  50  
PUTIH 249  47  
HITAM 23  3  
 
 
Tabel I.2  Hasil Pengukuran Rata-rata 









LAMPU PIJAR  
(15 WATT) 
MERAH 239  71 
ORANGE 293  83 
HIJAU 277  61 
COKELAT 141  31 
UNGU 134   38 
BIRU 164  42 
KUNING 551  123 
PUTIH 640  119 
HITAM 121  17 
Tabel I.3 Hasil Pengukuran Rata-rata 
Intansitas Cahaya Pada Ruang Terbuka 
 
IV.2 Pembahasan 
IV.2.1 Hasil Perhitungan Rata-rata Intensitas 
Cahaya Dari Berbagai Warna Dinding, 
Lantai dan Langit-langit ruangan 
Tabel 2.1 Hasil Perhitungan Rata-rata 
Intensitas Cahaya 250 Lux, Dengan 
Menggunakan Metode Cahaya Langsung, 
Pada Jarak 2 meter Dengan Menggunakan 
Lampu 20 Watt setara dengan 1000 Lumen 
Warna 
Hasil Perhitungan Intensitas Cahaya 
𝐸𝑢𝑘𝑢𝑟  (Lux) 𝜇 
Putih 249 0,996 
Kuning 214 0,856 
Orange 105 0,42 
Hijau 83 0,332 
Merah 78 0,312 
Biru 47 0,188 
Cokelat 38 0,152 
Ungu 37 0,148 
Hitam 23 0,092 
 
Pada table 2.1 digunakan metode perhitungan 
cahaya langsung dimana diperoleh 𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sama 
dengan 250 Lux tanpa mempertimbangkan 
warna. Kemudian faktor efisiensi (𝜇) diperoleh 
dengan cara membagi hasil pengukuran dan hasil 
perhitungan untuk setiap warna (𝐸𝑢𝑘𝑢𝑟  dibagi 
dengan 𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 )  maka diperoleh faktor efisiansi 
yang berbeda-beda untuk setiap warna. Bisa 
dilihat pada table 2.1  warna putih memiliki 
intensitas cahaya paling tinggi pada saat 
pengukuran yaitu 249 Lux. 
Tabel 2.2  Hasil Perhitungan Rata-rata 
Intensitas Cahaya 1000 Lux Dengan 
Menggunakan Metode Cahaya Langsung, 
Pada Jarak 1 meter Dengan Menggunakan 




RATAINTENSITAS CAHAYA (LUX) 
LAMPU ESENSIAL 
 (20 WATT) 
LAMPU PIJAR 
 (15 WATT) 
2 METER 20  9  







Hasil Perhitungan Intensitas 
Cahaya 
𝐸𝑢𝑘𝑢𝑟  (Lux) 𝜇 
Putih 640 0,640 
Kuning  551 0,551 
Orange 293 0,293 
Hijau  277 0,277 
Merah 239 0,239 
Biru  164 0,164 
Cokelat  141 0,141 
Ungu 134 0,134 
Hitam  121 0,121 
 
Pada table 2.2 juga digunakan metode 
perhitungan cahaya langsung dimana diperoleh 
𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sama dengan 1000 Lux tanpa 
mempertimbangkan warna. Kemudian faktor 
efisiensi (𝜇) diperoleh dengan cara membagi 
hasil pengukuran dan hasil perhitungan untuk 
setiap warna (𝐸𝑢𝑘𝑢𝑟  dibagi dengan 𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 )  
maka diperoleh faktor efisiansi yang berbeda-
beda untuk setiap warna. Bisa dilihat pada table 
2.2  warna putih memiliki intensitas cahaya 
paling tinggi pada saat pengukuran yaitu 640 
Lux. 
Tabel 2.3 Hasil Perhitungan Rata-rata 
Intensitas Cahaya 244 Lux, Dengan Metode 
Indeks Ruangan Pada Jarak 2 meter Dengan 
Menggunakan Lampu 20 Watt setara dengan 
1000 Lumen 
Warna 
Hasil Perhitungan Intensitas 
Cahaya 
𝐸𝑢𝑘𝑢𝑟  (Lux) 𝜇 
Putih 249 1,020 
Kuning  214 0,877 
Orange 105 0,430 
Hijau 83 0,340 
Merah 78  0,319 
Biru 47  0,192 
Cokelat 38  0,155 
Ungu 37  0,151 
Hitam 23  0,094 
 
Pada table 2.3 digunakan metode perhitungan 
indeks ruangan dimana diperoleh 𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sama 
dengan 1000 Lux tanpa mempertimbangkan 
warna. Kemudian faktor efisiensi (𝜇) diperoleh 
dengan cara membagi hasil pengukuran dan hasil 
perhitungan untuk setiap warna (𝐸𝑢𝑘𝑢𝑟  dibagi 
dengan 𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 )  maka diperoleh faktor efisiansi 
yang berbeda-beda untuk setiap warna. Bisa 
dilihat pada table 2.3  warna putih memiliki 
intensitas cahaya paling tinggi pada saat 
pengukuran yaitu 249 Lux. 
Tabel 2.4 Hasil Perhitungan Rata-rata 
Intensitas Cahaya 353 Lux, Dengan Metode 
Indeks Ruangan Pada Jarak 1 meter Dengan 
Menggunakan Lampu 20 Watt setara dengan 
1000 Lumen 
Warna 
Hasil Perhitungan Intensitas 
Cahaya 
𝐸𝑢𝑘𝑢𝑟   (Lux) 𝜇 
Putih 640 1,813 
Kuning 551  1.560 
Orange 293  0,830 
Hijau 277  0,784 
Merah 239   0,677 
Biru 164  0,464 
Cokelat 141  0,399 
Ungu 134 0,379 
Hitam 121  0,342 
 
Pada table 2.4 juga digunakan metode 
perhitungan indeks ruangan, dimana diperoleh 
𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sama dengan 353 Lux tanpa 
mempertimbangkan warna. Kemudian faktor 
efisiensi (𝜇) diperoleh dengan cara membagi 
hasil pengukuran dan hasil perhitungan untuk 
setiap warna (𝐸𝑢𝑘𝑢𝑟  dibagi dengan 𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 )  
maka diperoleh faktor efisiansi yang berbeda-
beda untuk setiap warna. Bisa dilihat pada table 
2.4  warna putih memiliki intensitas cahaya 
paling tinggi pada saat pengukuran yaitu 640 
Lux. 
 
Tabel 2.5  Hasil Perhitungan Rata-rata 
Intensitas Cahaya 25 Lux, Dengan Metode 
Cahaya Langsung Pada Jarak 2 meter 
Dengan Menggunakan Lampu 15 Watt setara 
dengan 100 Lumen 
Warna 
Hasil Perhitungan Intensitas 
Cahaya 
𝐸𝑢𝑘𝑢𝑟  (Lux) 𝜇 
Kuning 50 2 






Orange 33 1,32 
Merah 26 1,04 
Hijau 21 0,84 
Biru 20 0,8 
Ungu 15 0,6 
Cokelat 8 0,32 
Hitam 3 0,12 
 
Pada table 2.5  digunakan metode perhitungan 
cahaya langsung, dimana diperoleh 𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sama 
dengan 25 Lux tanpa mempertimbangkan warna. 
Kemudian faktor efisiensi (𝜇) diperoleh dengan 
cara membagi hasil pengukuran dan hasil 
perhitungan untuk setiap warna (𝐸𝑢𝑘𝑢𝑟  dibagi 
dengan 𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 )  maka diperoleh faktor efisiansi 
yang berbeda-beda untuk setiap warna. Bisa 
dilihat pada table 2.5  warna kuning memiliki 
intensitas cahaya paling tinggi pada saat 
pengukuran yaitu 50 Lux. 
 
Tabel 2.6 Hasil Perhitungan Rata-rata 
Intensitas Cahaya 100 Lux, Dengan Metode 
Cahaya Langsung Pada Jarak 1 meter 
Dengan Menggunakan Lampu 15 Watt setara 
dengan 100 Lumen 
Warna 
Hasil Perhitungan Intensitas 
Cahaya 
𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (Lux) 𝜇 
Kuning 123 1,23 
Putih 119 1,19 
Orange 83 0,83 
Merah 71 0,71 
Hijau 61 0,61 
Biru 42 0,42 
Ungu 38 0,38 
Cokelat 31 0,31 
Hitam 17 0,17 
 
Pada table 2.6 juga digunakan metode 
perhitungan cahaya langsung, dimana diperoleh 
𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sama dengan 100 Lux tanpa 
mempertimbangkan warna. Kemudian faktor 
efisiensi (𝜇) diperoleh dengan cara membagi 
hasil pengukuran dan hasil perhitungan untuk 
setiap warna (𝐸𝑢𝑘𝑢𝑟  dibagi dengan 𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 )  
maka diperoleh faktor efisiansi yang berbeda-
beda untuk setiap warna. Bisa dilihat pada table 
2.6  warna kuning memiliki intensitas cahaya 
paling tinggi pada saat pengukuran yaitu 123 
Lux. 
 
Tabel 2.7  Hasil Perhitungan Rata-rata 
Intensitas Cahaya 24,4 Lux, Dengan Metode 
Indeks Ruangan Pada Jarak 2 meter Dengan 
Menggunakan Lampu 15 Watt setara dengan 
100 Lumen 
Warna 





Kuning 50 2,049 
Putih 47 1,926 
Orange 33 1,352 
Merah 26 1,065 
Hijau 21 0,860 
Biru 20 0,819 
Ungu 15 0,614 
Cokelat 8 0,327 
Hitam 3 0,122 
 
Pada table 2.7 digunakan metode perhitungan 
indeks ruangan, dimana diperoleh 𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sama 
dengan 24,2 Lux tanpa mempertimbangkan 
warna. Kemudian faktor efisiensi (𝜇) diperoleh 
dengan cara membagi hasil pengukuran dan hasil 
perhitungan untuk setiap warna (𝐸𝑢𝑘𝑢𝑟  dibagi 
dengan 𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 )  maka diperoleh faktor efisiansi 
yang berbeda-beda untuk setiap warna. Bisa 
dilihat pada table 2.7  warna kuning memiliki 
intensitas cahaya paling tinggi pada saat 
pengukuran yaitu 50 Lux. 
Tabel IV.2.8  Hasil Perhitungan Rata-rata 
Intensitas Cahaya 35,3 Lux, Dengan Metode 
Indeks Ruangan Pada Jarak 1 meter Dengan 
Menggunakan Lampu 15 Watt setara dengan 
100 Lumen 
Warna 
Hasil Perhitungan Intensitas 
Cahaya 
𝐸𝑢𝑘𝑢𝑟 (Lux) 𝜇 
Kuning 123 3,484 






Orange 83 2,351 
Merah 71 2 
Hijau 61 1,728 
Biru 42 1,189 
Ungu 38 1,076 
Cokelat 31 0,878 
Hitam 17 0,481 
 
Pada table 2.8 juga digunakan metode 
perhitungan indeks ruangan, dimana diperoleh 
𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sama dengan 35,5 Lux tanpa 
mempertimbangkan warna. Kemudian faktor 
efisiensi (𝜇) diperoleh dengan cara membagi 
hasil pengukuran dan hasil perhitungan untuk 
setiap warna (𝐸𝑢𝑘𝑢𝑟  dibagi dengan 𝐸ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 )  
maka diperoleh faktor efisiansi yang berbeda-
beda untuk setiap warna. Bisa dilihat pada table 
2.8  warna kuning memiliki intensitas cahaya 
paling tinggi pada saat pengukuran yaitu 123 
Lux. 
KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil setelah 
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pada hasil pengukuran intensitas cahaya, 
diperoleh intensitas cahaya yang 
berbeda-beda untuk setiap warna. Warna 
putih memiliki intensitas cahaya yang 
paling besar dan intensitas cahaya yang 
paling rendah adalah warna hitam, untuk 
jenis lampu esensial 20 Watt. Untuk 
jenis lampu pijar 15 watt, intensitas 
cahaya yang paling besar adalah warna 
kuning dan intensitas cahaya yang 
rendah adalah warna hitam. 
2. Warna putih memiliki intesitas cahaya 
yang paling besar untuk jenis lampu 
esensial 20 watt, karena warna lampu 
yang digunakan berwarna putih sesuai 
dengan warna dinding, lantai dan langit-
langit ruangan. Warna kuning memiliki 
intensitas cahaya yang paling besar 
untuk jenis lampu pijar 15 watt, karena 
warna lampu yang digunakan berwarna 
kuning sesuai dengan warna dinding, 
lantai dan langit-langit ruangan. Untuk 
kedua jenis lampu warna hitam memiliki 
intensitas cahaya yang paling rendah. 
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